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ABSTRACT 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN 

KINERJA KEUANGAN PADA 

PT DEWI WURYAN 

 

Ery Mutiara Nurkamalina 

F3409030 

 

 

The objective of research was to find out the company financial performance by 

liquidity, solvability, profitability and activity level in PT Dewi Wuryan in the 2009-

2011 period and the financial condition based on  proform financial statement of PT 

Dewi Wuryan in the 2012-2013 period. The methods of collecting data used were 

library study, observation, interview and documentation. 

The result of research showed that PT Dewi Wuryan in liquid and solvable 

condition; it means that PT Dewi Wuryan was considered as being able to meet its 

obligation with the asset it had, independent of continuously decreased current ratio 

value over year. The company’s debt ratio suggested that the total obligation still 

could be covered by the asset the company had. PT Dewi Wuryan had capital 

structural the funding source of which used more debt than its equity; it could be 

seen from the higher and continuously increased debt to equity ratio over year; if it 

continued, it will brought considerable effect on the outsiders, in this  case investor. 

Considering the result of research, PT Dewi Wuryan was expected to be able to 

reduce the number of company’s obligation by increasing the company’s asset as 

well as increasing the sale volume, so that the company’s funding source not too 

dependent on debt, thereby comparing it to other companies. Thus, it could be found 

that the company’s position was amid other similar companies. Therefore, the 

company management would be triggered to keep improving its financial 

performance. 

 

Keywords:  Financial Statement Analysis, Financial Performance, Financial  

  Ratio. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN 

KINERJA KEUANGAN PADA 

PT DEWI WURYAN 

 

Ery Mutiara Nurkamalina 

F3409030 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas PT Dewi 

Wuryan pada tahun 2009-2011 dan kondisi keuangan berdasarkan laporan keuangan 

proforma  PT Dewi Wuryan pada tahun 2012-2013. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode kepustakaan, metode observasi, metode wawancara dan 

metode dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Dewi Wuryan dalam keadaan yang 

likuid dan solvable, hal ini berarti PT Dewi Wuryan dianggap dapat menutup 

kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki, terlepas dari nilai current ratio 

yang semakin turun di setiap tahunnya. Debt ratio perusahaan menunjukkan total 

kewajiban masih dapat ditutup oleh aktiva yang dimiliki perusahaan. PT Dewi 

Wuryan memiliki struktur modal yang sumber pendanaannya lebih banyak 

menggunakan hutang daripada ekuitasnya, hal ini dapat dilihat dari nilai debt to 

equity ratio yang tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun, jika diteruskan akan 

berdampak besar terhadap pihak luar, dalam hal ini investor. 

Berdasarkan hasil penelitian, PT Dewi Wuryan diharapkan dapat mengurangi 

jumlah kewajiban perusahaan dengan menambah aktiva perusahaan serta 

meningkatkan volume penjualan, sehingga sumber pendanaan perusahaan tidak 

terlalu bergantung pada hutang, serta dapat mengadakan perbandingan dengan 

perusahaan lain. Dengan demikian, dapat diketahui posisi perusahaan di tengah-

tengah perusahaan lain yang sejenis. Sehingga manajemen perusahaan akan lebih 

terpacu untuk selalu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

dan sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

( Al-Insyirah Ayat 5-6 ) 
 

“My life may not be going the way I planned it, but it is going exactly 

the way Allah SWT planned it” 

( NN ) 
 

“Nothing is impossible, the word itself says “I’m Possible”!” 

( Audrey Hepbum ) 

 

 

 

Penulis persembahkan kepada: 

♥ Mama dan Papa tercinta 

♥ Ovy Permata dan Anindyo Wicaksono 

♥ Sahabat terbaik: Clara Andina P. 

             ♥     Almamater: Universitas Sebelas Maret
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ABSTRAK 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN 

KINERJA KEUANGAN PADA 

PT DEWI WURYAN 

 

Ery Mutiara Nurkamalina 

F3409030 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas 

PT Dewi Wuryan pada tahun 2009-2011 dan kondisi keuangan berdasarkan 

laporan keuangan proforma  PT Dewi Wuryan pada tahun 2012-2013. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode kepustakaan, metode observasi, 

metode wawancara dan metode dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Dewi Wuryan dalam keadaan yang 

likuid dan solvable, hal ini berarti PT Dewi Wuryan dianggap dapat menutup 

kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki, terlepas dari nilai current 

ratio yang semakin turun di setiap tahunnya. Debt ratio perusahaan menunjukkan 

total kewajiban masih dapat ditutup oleh aktiva yang dimiliki perusahaan. PT 

Dewi Wuryan memiliki struktur modal yang sumber pendanaannya lebih banyak 

menggunakan hutang daripada ekuitasnya, hal ini dapat dilihat dari nilai debt to 

equity ratio yang tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun, jika diteruskan akan 

berdampak besar terhadap pihak luar, dalam hal ini investor. 

Berdasarkan hasil penelitian, PT Dewi Wuryan diharapkan dapat mengurangi 

jumlah kewajiban perusahaan dengan menambah aktiva perusahaan serta 

meningkatkan volume penjualan, sehingga sumber pendanaan perusahaan tidak 

terlalu bergantung pada hutang, serta dapat mengadakan perbandingan dengan 

perusahaan lain. Dengan demikian, dapat diketahui posisi perusahaan di tengah-

tengah perusahaan lain yang sejenis. Sehingga manajemen perusahaan akan lebih 

terpacu untuk selalu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan 
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ABSTRACT 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN 

KINERJA KEUANGAN PADA 

PT DEWI WURYAN 

 

Ery Mutiara Nurkamalina 

F3409030 

 

 

 

The objective of research was to find out the company financial performance 

by liquidity, solvability, profitability and activity level in PT Dewi Wuryan in the 

2009-2011 period and the financial condition based on  proform financial 

statement of PT Dewi Wuryan in the 2012-2013 period. The methods of collecting 

data used were library study, observation, interview and documentation. 

The result of research showed that PT Dewi Wuryan in liquid and solvable 

condition; it means that PT Dewi Wuryan was considered as being able to meet 

its obligation with the asset it had, independent of continuously decreased current 

ratio value over year. The company’s debt ratio suggested that the total 

obligation still could be covered by the asset the company had. PT Dewi Wuryan 

had capital structural the funding source of which used more debt than its equity; 

it could be seen from the higher and continuously increased debt to equity ratio 

over year; if it continued, it will brought considerable effect on the outsiders, in 

this  case investor. 

Considering the result of research, PT Dewi Wuryan was expected to be able 

to reduce the number of company’s obligation by increasing the company’s asset 

as well as increasing the sale volume, so that the company’s funding source not 

too dependent on debt, thereby comparing it to other companies. Thus, it could be 

found that the company’s position was amid other similar companies. Therefore, 

the company management would be triggered to keep improving its financial 

performance. 

 

Keywords:  Financial Statement Analysis, Financial Performance, Financial 

 Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 

Perusahaan berdiri pada tanggal 7 Mei 1992  yang dimuat dalam 

Akte No. 20, Notaris Budi Maknawi, SH.MBA. di Surakarta dengan 

nama PT DIAN NUSA, yang beralamat di jalan Dr. Rajiman No 14  

Kelurahan Kauman, Kecamatan Banjarsari,  Kotamadya Surakarta. 

Selanjutnya pada tanggal 26 Januari 1996 PT DIAN NUSA berubah 

nama menjadi PT DEWI WURYAN. Perubahan tersebut dimuat dalam  

Akte Notaris No.74 Notaris Budi Maknawi, SH. MBA.  Anggaran dasar 

telah mengalami beberapa perubahan, terakhir sesuai Akta No. 162 

tanggal 28 Pebruari 2008, Perusahaan merubah anggaran perseroan untuk 

disesuaikan dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan 

terbatas. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri 

Kehakiman dan HAM dengan Keputusan No.AHU-74852.AH.01.02 

Tahun 2008. 

Sesuai dengan akte pendirian No. 20 tanggal 7 Mei 1992, Notaris 

Budi Maknawi SH. MBA Notaris di Surakarta, maksud dan tujuan 

didirikannya perusahaan adalah Perdagangan, untuk mencapai maksud 
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dan tujuan tersebut diatas perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha 

sebagai berikut: 

Menjalankan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan barang 

pada umumnya, yang meliputi perdagangan ekspor, impor, 

interinsuler dan lokal dari semua dan segala bahan dan barang yang 

dapat diperdagangkan, juga bertindak sebagai grosir, leveransir, 

distributor dealer, sub dealer, agen dan pedagang perantara. 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

 Menjadi perusahaan nasional yang bergerak dibidang Marketing dan 

Distribusi produk-produk yang mengutamakan kualitas dan harga 

yang terjangkau. 

b. Misi 

1) Hadir dan diakui di seluruh pasar 

2) Menjadikan seluruh Kantor Cabang sebagai pusat laba 

 

3. Struktur Organisasi 

Perusahaan PT Dewi Wuryan memakai struktur organisasi Lini dan 

Staf. Dalam struktur organisasi ini terdiri dari unit-unit Lini dan unit-unit 

Staf. Lini atau garis adalah orang-orang atau unit-unit secara langsung 

ikut serta dalam melaksanakan tercapainya tugas pokok atau organisasi. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Staf disini adalah staf pembantu yaitu 
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HRGA 

Manager 

President 

Director 

Managing 

Director 

Operation 

Director 

Project 

Manager 

Internal 

Control 

EPA 

National 

Sales 

Manager 

Sales & 

Marketing 

Manager 

Marketing 

Manager 

Distributio

n & supply 

Chain 

Manager 

Finance 

Manager 

IT 

Manager 

unit-unit yang secara langsung ikut serta mencapai tujuan organisasi 

tetapi hanya memberikan kontribusinya dalam hal-hal yang tidak 

langsung dengan menyediakan bantuan di bidang kepegawaian, 

keuangan, material dan bantuan lainnya baik untuk kepentingan staf 

sendiri maupun untuk lainnya. Adapun struktur organisasi dari 

perusahaan PT Dewi Wuryan adalah sebagai berikut. 

Gambar I.1 

Struktur Organisasi PT Dewi Wuryan 
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Keterangan: 

EPA :  Executive Personal Assistance 

HRGA :  Human Resource & General Affair 

IT :  Information Technology 

 

4. Deskripsi Jabatan 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, terlihat bahwa PT Dewi 

Wuryan dalam mengadakan pembagian tugas dan tanggung jawab 

dengan jelas. Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing bagian adalah : 

a. Dewan Komisaris 

Tugas Dewan Komisaris adalah mengawasi kegiatan yang dilakukan 

oleh direktur dan memberi nasehat serta petunjuk kepada direktur. 

Dewan Komisaris mempunyai wewenang mengambil keputusan-

keputusan yang vital. Dewan Komisaris bertanggung jawab atas 

kelangsungan hidup perusahaan. 

b. Direktur 

Direktur bertugas mengawasi semua bagian perusahaan baik intern 

maupun ekstern, merencanakan kegiatan perusahaan, mengadakan 

koordinasi yang tepat dari semua usaha dan semua bagian, directing 

adalah menggerakkan karyawan dengan memberi perintah, 

mengusahakan agar pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan dan hasil-

hasilnya sesuai dengan rencana dan petunjuk, dan sebagai pengawas 
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jalannya kegiatan perusahaan. Wewenang direktur yaitu 

memberiikan pertimbangan mengenai pelaksanaan dan hasil kerja 

dari semua bagian dan menentukan bentuk dan struktur organisasi. 

Tanggung jawab direktur adalah melaksanakan kebijaksanaan yang 

ditetapkan Dewan Komisaris, komunikasi dan penafsiran kebijakan 

untuk eksekutif bawahan dan mengawasi usaha perusahaan. Dalam 

melaksanakan tugas dan memperlancar jalannya kegiatan 

perusahaan, Direktur Utama dibantu oleh seorang direktur. Direktur 

membagi organisasinya dalam beberapa divisi, tiap kepala divisi 

mempunyai tugas pokok yaitu mengkoordinasi dan mengawasi 

kegiatan-kegiatan kepala bagian dibawahnya, karena kepala-kepala 

bagian inilah yang melaksanakan aktifitas perusahaan secara 

langsung. 

1) Project Manager 

Merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada guna 

mencapai target penjualan melalui proyek secara efektif dan 

efisien. 

2) National Sales Manager 

Merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada guna 

mencapai target penjualan di seluruh Branch Office dan 

mengembangkan pasar secara efektif dan efisien. 
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3) Sales and Marketing Manager 

Merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada guna 

mencapai target penjualan, pemasaran serta mengembangkan 

pasar secara efektif dan efisien. 

4) Marketing Manager 

Merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada guna 

mengembangkan fungsi marketing di perusahaan dalam rangka 

memberikan dukungan kegiatan operasional dalam mencapai 

target perusahaan secara efektif dan efisien. 

5) Distribution and Suplly Chain Manager 

Merencanakan dan mengelola sumber daya yang ada guna 

mengatur distribusi produk ke cabang-cabang sehingga tercapai 

efisiensi dan efektivitas baik produk, jumlah maupun waktu, 

serta mengevaluasi dan merekomendasikan pembagian wilayah 

pemasaran yang efektif dan efisien.  

6) Finance Manager 

Merencanakan, mengembangkan dan mengontrol fungsi 

keuanngan dan akuntansi di perusahaan dalam memberikan 

informasi keuangan secara komprehensif dan tepat waktu untuk 

membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan 

yang mendukung pencapaian target finansial perusahaan secara 

efektif dan efisien. 
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7) Information Technology Manager 

Mengarahkan dan mengembangkan strategi dan rencana IT 

perusahaan, mengkoordinasikan dan mengontrol implementasi 

layanan IT baik secara korporat maupun operasional, untuk 

memastikan tersedianya dukungan teknologi informasi yang 

handal bagi kelancaran operasional perusahaan dalam mencapai 

sasaran sesuai dengan strategi perusahaan secara efektif dan 

efisien. 

8) Human Resources and General Affair Manager 

Merencanakan dan mengembangkan kebijakan dan sistem 

pengelolaan SDM, serta mengkoordinasikan dan mengontrol 

pelaksanaan fungsi manajemen SDM agar dapat menunjang dan 

meningkatkan kinerja SDM dalam mencapai target perusahaan 

yang efektif dan efisien. 

 

B. LATAR BELAKANG  

Setiap perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya 

tercapai secara efektif dan efisien. Terlebih lagi dalam situasi globalisasi 

seperti masa sekarang ini, perusahaan harus mampu bersaing dengan 

perusahaan pesaingnya agar dapat bertahan. Perusahaan yang berdiri juga 

harus memberikan informasi dan laporan akan seluruh kegiatan operasi 

perusahaan yang dilakukannya dalam satu periode tertentu baik itu mengenai 

kinerja maupun keuangannya kepada pihak-pihak yang memerlukannya. 
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Akuntansi merupakan media bagi perusahaan untuk memberi informasi 

yang dapat membantu berbagai pihak dalam memahami dan mengetahui 

seluruh hasil operasi perusahaan. Informasi akuntansi sebagaimana tersaji di 

dalam laporan keuangan perusahaan memberikan gambaran mengenai kondisi 

keuangan perusahaan pada saat tertentu, prestasi operasi dalam suatu rentang 

waktu, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan perusahaan yang 

bersangkutan. 

Untuk dapat mengetahui gambaran tentang keuangan perusahaan, maka 

perlu diadakan analisis terhadap data keuangan dari perusahaan yang 

bersangkutan. Data tersebut tercermin pada laporan keuangannya. Analisis 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan memiliki banyak manfaat, baik 

bagi pihak internal maupun eksternal. 

Bagi pihak internal, pimpinan perusahaan dan manajemen dapat 

mengetahui hasil-hasil keuangan yang telah dicapai pada waktu lalu dan 

waktu yang sedang berjalan dan dapat mengetahui apakah pelaksanaan suatu 

kegiatan sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan sehingga dapat 

mengambil kebijakan untuk periode mendatang. Bagi pihak eksternal, 

kreditur akan dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang telah atau 

akan menjadi debiturnya, sehingga kreditur dapat menentukan mana 

perusahaan yang layak diberikan kredit dan mana perusahaan yang tidak 

layak untuk diberikan kredit. Selain kreditur investor pun perlu mengetahui 

keadaan keuangan perusahaan dalam rangka menentukan kebijaksanaan 

penanaman modal. 
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Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan bukan hal yang mudah, 

mengingat terdapat banyak sekali alat ukur penilaian kinerja keuangan 

perusahaan yang dapat digunakan. Salah satu cara yang dapat dipakai untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan perusahaan. 

Analisis rasio keuangan menghubungkan unsur-unsur neraca dan laporan 

laba rugi sehingga dapat diperoleh gambaran tentang posisi keuangan 

perusahaan serta dapat menilai seberapa jauh tingkat efektivitas dan efisiensi 

yang telah dilaukan perusahaan untuk tujuan tertentu. Analisis rasio juga 

dapat menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang bersangkutan dan 

dipakai sebagai dasar untuk menilai kondisi tertentu. 

Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering 

digunakan karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, perusahaan 

dapat mengambil keputusan bisnis yang tepat guna mencapai tujuannya. 

Analisis rasio keuangan akan menyederhanakan informasi yang dilaporkan 

yaitu informasi yang berasal dari laporan neraca dan laporan usahanya. 

Analisis rasio meliputi pengevaluasian aspek-aspek keuangan meliputi 

tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. Perusahaan 

yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi mengindikasikan kesempatan 
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bertumbuh perusahaan cenderung tinggi. Semakin likuid perusahaan, maka 

semakin tinggi tingkat kepercayaan kreditur dalam memberikan dananya. 

Makna dan kegunaan rasio keuangan dalam praktek bisnis pada 

kenyataannya bersifat subyektif tergantung kepada dan untuk apa suatu 

analisis dilakukan dan dalam konteks apa analisis tersebut dipakaikan. Bagi 

manajemen analisis keuangan digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

yang telah dicapai perusahaan.  

Obyek penelitian ini adalah PT Dewi Wuryan yaitu suatu perusahaan 

yang bergerak di bidang perdagangan, yang meliputi perdagangan ekspor, 

impor, interinsuler dan lokal dari semua dan segala bahan dan barang yang 

dapat diperdagangkan, juga bertindak sebagai grosir, leveransir, distributor 

dealer, sub dealer, agen dan pedagang perantara. 

Penelitian ini hanya berfokus pada laporan kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam mengevaluasi sejauh mana kinerja keuangan perusahaan salah satu 

indikator yang dipakai oleh perusahaan adalah informasi akuntansi berupa 

laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dari komponen-

komponen laporan keuangan tersebut dapat dinilai prestasi yang telah dicapai 

perusahaan, efektivitas dan efesiensi kegiatan operasional yang telah 

dilaksanakan, kelemahan atau kekuatan yang sedang dimiliki perusahaan 

serta apa yang menyebabkan kinerja perusahaan naik atau turun.  

Kinerja keuangan merupakan sebagian atau seluruh tindakan atau 

aktivitas dari suatu organisasi pada satu periode seiring dengan referensi pada 

sejumlah standar seperti standar efisiensi, pertanggungjawaban atau 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

11 

 

akuntabilitas manajemen dan semacamnya. Hasil dari analisis rasio kemudian 

dijadikan sebagai pedoman bagi perusahaan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan apakah baik dan dapat bersaing atau buruk. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis ingin membahas mengenai 

penilaian kinerja keuangan berdasarkan pada analisis laporan keuangan 

perusahaan terkait. Untuk itu penulis tertarik untuk mengambil judul 

“ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PT DEWI WURYAN”. 

 

C. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapat rumusan 

masalah sebagai berikut, yaitu : 

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan berdasarkan tingkat likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas PT Dewi Wuryan pada tahun 

2009-2011? 

2. Bagaimana kondisi keuangan perusahaan pada tahun 2012 dan 2013 

berdasarkan laporan keuangan proforma  PT Dewi Wuryan pada tahun 

2012-2013? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan berdasarkan tingkat 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas PT Dewi Wuryan pada 

tahun 2009-2011 

2. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada tahun 2012 dan 

2013 berdasarkan laporan keuangan proforma  PT Dewi Wuryan pada 

tahun 2012-2013 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Penulis 

a. Memberikan pengalaman dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang penerapan dari teori perkuliahan yang telah diberikan 

selama masa perkuliahan, sehingga dapat diterapkan di masa yang 

akan datang. 

b. Dapat menambah wawasan penulis tentang kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Membantu perusahaan dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan. 

b. Memberikan simpulan dan saran terhadap kinerja keuangan 

perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

kebijakan perusahaan yang berguna di masa yang akan datang. 
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3. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dan referensi. 

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari PT Dewi 

Wuryan mengenai data-data yang berupa hasil observasi langsung 

obyek penelitian di lapangan. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak lagsung yang 

berkaitan dengan obyek penelitian, seperti literatur, buku-buku, dan 

sumber-sumber lain yang berhubungan dengan obyek penelitian. 

2. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

 Data Kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, 

kalimat dan gambar. 

b. Data Kuantitatif 

  Data Kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Penelitian Kepustakaan 
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Metode Penelitian Kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan cara 

membaca, mempelajari, dan menganalisis berbagai informasi dan 

teori dengan materi yang disajikan dalam Tugas Akhir ini. 

informasi-informasi tersebut bersumber dari literatur, artikel, 

catatan-catatan selama kuliah, internet, dan sumber tertulis lainnya. 

b. Metode Penelitian Lapangan 

1) Metode Observasi 

Metode Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara 

mengamati langsung obyek penelitian untuk mendapatkan 

informasi tentang permasalahan yang diangkat. 

2) Metode Wawancara 

Metode Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara 

mewawancarai langsung pihak-pihak ataupun narasumber 

 yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat untuk 

mendapatkan informasi yang lebih akurat. 

3) Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara 

mencatat dan melihat data yang ada pada obyek penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diangkat. 
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BAB II 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

a. Menurut Mahmudi (2007:11), laporan keuangan adalah informasi 

yang disajikan untuk membantu stokeholders dalam membuat 

keputusan sosial, politik dan ekonomi, sehingga keputusan yang 

diambil bisa berkualitas. 

b. Menurut Prastowo dan Juliati (2002:8), laporan keuangan 

menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain 

yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 

karakteristik ekonomi, yang merupakan unsur laporan keuangan. 

c. Menurut Hanafi dan Halim (2003:49), laporan keuangan perusahaan 

merupakan salah satu sumber informasi lain seperti informasi 

industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas 

manajemen dan lainnya. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
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pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Prastowo dan Juliati, 

2002:5) 

Menurut Falikhatun dan Nugrahaningsih (2007:1), laporan keuangan 

disusun dengan maksud untuk memberikan informasi tentang hasil usaha, 

potensi finansial dan berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan posisi finansial kepada pihak yang berkepentingan dengan 

eksistensi perusahaan. 

Menurut Mahmudi (2007;4) apapun secara garis besar tujuan 

penyajian laporan keuangan bagi pemerintah daerah adalah : 

a. Untuk memberikan informasi yang bermanfaat dalam pembuatan 

keputusan ekonomi, sosial dan politik 

b. Untuk alat akuntabilitas publik 

c. Untuk memberikan informasi yang digunakan dalam mengevaluasi 

kinerja manajerial dan organisasi 

3. Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Menurut Prastowo dan Juliati (2002;8) unsur-unsur laporan keuangan 

yang pokok adalah: 

a. Unsur Posisi Keuangan 

Masing-masing unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan 

tersebut didefinisikan sebagai berikut: 
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1) Aktiva 

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 

sebagai akibat dari peristiwa masalalu dan diharapkan akan 

memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan. 

2) Kewajiban 

Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul 

dari peristiwa masalalu, yang penyelesainnya diharapkan akan 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 

mengandung manfaat ekonomi. 

3) Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah 

dikurangi semua  kewajiban (aktiva bersih). Meskipun 

demikian, di dalam neraca ekuitas dapat disubklasifikasikan 

b. Unsur Kinerja Keuangan (laba rugi) 

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja 

perusahaan disajikan pada laporan keuangan yang disebut laba rugi. 

Masing-masing unsur yang berkaitan dengan perusahaan tersebut 

didefinisikan sebagai berikut: 

1) Penghasilan 

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 

periode akuntansi dalam bentuk atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 

yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanaman modal. 
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2) Beban 

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya 

aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 

penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada 

penanam modal. 

4. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Prastowo dan Juliati (2002:55), analisis laporan 

keuangan merupakan suatu proses membedah-bedah laporan 

keuangan ke dalam komponen-komponennya. Analisis laporan 

keuangan pada hakikatnya bertujuan untuk memberiikan dasar 

pertimbangan yang lebih layak dan sistematis dalam rangka 

memprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa datang, 

mengingat data yang disajikan oleh laporan keuangan 

menggambarkan apa yang terjadi. Selama itu, analisis laporan 

keuangan juga akan mampu mengurangi dan mempersempit 

berbagai ketidakpastian. 

Menurut Sumarso (2002:21), analisis laporan keuangan 

(financial statement analysis) pada hakekatnya adalah 

menghubungkan angka-angka yang terdpat dalam laporan keuangan 

dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahan (trend) nya. 
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Analisis laporan keuangan berarti melakukan penelaahan atau 

mempelajari hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan 

(trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan (falikhatun dan 

nugrahaningsih, 2007:6) 

Menurut Mahmudi (2007:6), analisis dimaksudkan untuk 

membantu bagaimana memahami laporan keuangan, bagaimana 

mengevaluasi laporan keuangan, dan bagaimana menggunakan 

informasi keuangan untuk pengambilan keputusan. 

Kesimpulan dari pengertian analisis laporan keuangan adalah 

suatu proses analisis/penelaahan/mempelajari laporan keuangan 

untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang baik dan tepat 

untuk pengambilan keputusan pada organisasi sektor publik atau 

organisasi sektor swasta.  

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Prastowo dan Juliati (2002:53), analisis laporan 

keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan, misalnya: 

1) Dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih 

alternatif investasi atau marger 

2) Sebagai alat forecasting menganai kondisi dan kinerja keuangan 

di masa datang 
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3) Sebagai alat diagnosis terhadap masalah manajemen, operasi 

atau masalah lainnya 

4) Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen 

c. Metode Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Falikhatun dan Nugrahaningsih (2007:9), ada dua 

metode analisis yang digunakan, yaitu: 

1) Analisis Vertikal 

Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis 

hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan 

membandingkan anatar pos yang satu dengan yang lainnya 

dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan 

diketahui atau hasil operasi pada saat itu. 

2) Analisis Horizontal 

Analisis horizontal yaitu analisis dengan melakukan 

perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau 

beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. 

Menurut Prastowo dan Juliati (2002), secara umum metode 

analisis laporan keuangan dapat diklasifikan menjadi dua 

klasifikasi, yaitu: 

a) Metode Analisis Horizontal (Dinamis) 

Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis 

yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan 
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keuangan untuk beberapa tahun (periode), sehingga dapat 

diketahui perkembangan dan kecenderungannya. 

b) Metode Analisis Vertikal (Statis) 

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang 

dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada 

tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan 

antara pos satu dan pos yang lainnya pada laporan keuangan 

yang sama untuk satu tahun (periode) yang sama. 

Kesimpulan dari beberapa metode analisis laporan keuangan di 

atas adalah: 

a. Metode Analisis Horizon (Dinamis) 

 Metode analisis horizontal merupakan analisis yang 

dilakukan dalam beberapa periode untuk melakukan analisis 

laporan keuangan pada organisasi sektor publik atau 

organisasi sektor swasta. 

b. Metode Analisis Vertikal (Statis) 

 Metode analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan 

dalam satu periode untuk melakukan analisis laporan 

keuangan pada organisasi sektor publik atau sektor swasta. 

5. Analisis Rasio Keuangan 

Salah satu alat analisis laporan keuangan yang paling umum dan bisa 

digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah analisis rasio 

keuangan. 
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a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Salah satu cara untuk melakukan analisis keuangan adalah 

dengan cara mempelajari hubungan antara berbagai perkiraan-

perkiraan dalam laporan keuangan. Hubungan antara pos-pos 

tersebut dinyatakan dengan angka yang disebut dengan rasio. Rasio-

rasio ini penting bagi analisis intern maupun ekstern dan menilai 

perusahaan dari laporan keuangan yang diumumkan perusahaan. 

Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan 

menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren 

yang sulit untuk dideteksi dengan mempelajari masing-masing 

komponen yang membentuk rasio. Rasio menggambarkan suatu 

hubungan atau perlambangan antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio yang 

akan menjelaskan atau menggambarkan kepada penganalisis baik 

atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan. 

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan analisa rasio 

keuangan adalah teknik atau alat untuk mengukur prestasi 

perusahaan dalam hal menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, 

keefektivan operasi serta derajat keuntungan perusahaan dengan 

menghubungkan antara pos-pos dalam neraca atau laporan laba rugi 

atau kombinasi dari keduanya. 
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b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Pada umumnya ada 4 aspek penilaian rasio keuangan menurut 

Abdullah (2005:44), yaitu: 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas biasa digunakan dalam melakukan analisis 

kredit karena likuiditas berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai tingkat 

likuiditas perusahaan adalah kreditor-kreditor jangka pendek 

seperti pemasok dan bankir. 

Rasio likuiditas dapat dibagi lagi menjadi beberapa jenis. 

Masing-masing rasio likuiditas mencerminkan perspektif yang 

berbeda dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

a) Current Ratio 

Current ratio menunjukkan hubungan antara aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar suatu perusahaan. Aktiva lancar 

umumnya meliputi kas, sekuritas, piutang usaha, dan 

persediaan. Kewajiban lancar terdiri atas utang usaha, wesel 

tagih jangka pendek, utang jatuh tempo yang kurang dari satu 

tahun, akrual pajak, dan beban-beban akrual lainnya 

(terutama gaji). Semakin besarnya perbandingan antara aktiva 

ancar dan hutang lancar maka semakin tinggi pula 
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kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Artinya aktiva lancar harus lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah hutang lancar. Dan persamaan 

untuk mencari current ratio adalah : 

 

b) Quick Ratio 

Rasio ini merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Hal 

ini disebabkan persediaan memerlukan waktu yang relative 

lebih lama diuangkan bila dibandingkan dengan asset aktiva 

lancar lainnya. Rumus untuk mencari quick ratio adalah 

sebagai berikut : 

 

c) Cash Ratio 

Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar 

uang kas yang tersedia untuk membayarkan hutang. Hal ini 

ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara kas seperti 

rekening giro. Semakin besar perbandingan kas atau setara 

kas dengan hutang lancar akan semakin baik. Dan rumus 

untuk mencari cash ratio adalah : 
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2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana 

perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio solvabilitas disebut juga 

dengan rasio leverage. Rasio solvabilitas atau rasio leverage 

adalah rasio untuk mngetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. 

Rasio solvabilitas ini antara lain: 

a) Debt Ratio 

Debt ratio atau debt to asset ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

hutang dengan total aktiva. Artinya seberapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

dengan rumus: 

 

b) Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio adalah rasio yang membandingkan 

utang perusahaan dengan total ekuitas. DER merupakan 

financial leverage yang dipertimbangkan sebagai variabel 

keuangan karena secara teoritis menunjukkan resiko suatu 

perusahaan sehingga berdampak pada ketidakpastian harga 

saham. DER yang tinggi mempunyai dampak yang buruk  

terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang yang 
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semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar 

yang berarti mengurangi keuntungan. Sebaliknya, tingkat 

DER yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin baik, 

karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin 

tinggi. Sehingga investor cenderung memilih saham dengan 

DER yang rendah. 

 

c) Time Interest Earned Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

beban tetapnya berupa bunga. Rumusnya adalah : 

 

Berhubungan dengan rasio likuiditas, ada empat kemungkinan 

keadaan yang dapat dialami oleh perusahaan: 

a) Perusahaan yang likuid dan solvable 

b) Peusahaan yang likuid tetapi insolvable 

c) Perusahaan yang illikuid tetapi solvable 

d) Perusahaan yang illikuid dan insolvable 

Suatu perusahaan dikatakan solvable apabila perusahaan 

tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya, sebaliknya apabila jumlah 

aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada jumlah hutang, 

berarti perusahaan tersebut dalam keadaan insolvable. Baik 
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perusahaan yang insolvable maupun illikuid menunjukkan 

keadaan keuangan yang kurang baik karena kedua-duanya pada 

suatu waktu akan menghadapi kesulitan keuangan. Perusahaan 

yang illkuid akan segera mengalami kesulitan keuangan 

walaupun pewrusahaan tersebut dala keadaan solvable. Apabila 

perusahaan dalam keadaan insolvable tetapi likuid tidak akan 

segera mengalami kesulitan keuangan, namun kesulitan itu 

timbul ketika perusahaan tersebut dibubarkan. 

 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang sering juga disebut 

sebagai rasio efisiensi atau rasio pemanfaatan aktiva. Rasio 

aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Rasio aktivitas 

yang umumnya digunakan antara lain : 

a) Average Collection Period 

Rasio ini untuk menghitung berapa kali dana yang tertanam 

dalam piutang perusahaan berputar dalam setahun. Rumus 

untuk mencari Average Collection Period adalah: 

   

b) Inventory Turnover 

Perputaran persediaan adalah rasio antara harga pokok 

penjualan terhadap persediaan rata-rata menunjukkan 
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seberapa cepat persediaan tersebut dapat dijual. Rumus 

untuk menghitung Inventory Turnover yaitu: 

 

c) Fixed Asset Turnover 

Rasio perputaran aktiva tetap (Fixed Asset Turnover) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana  yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 

dalam satu periode. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan 

kapasitas aktiva tetap dengan sepenuhnya atau belum. 

Rumus untuk menghitung Fixed Asset Turnover yaitu: 

 

d) Total Asset Turnover (TATO) 

Total assets turnover menurut Syamsudin (2000:73) “

 mengukur berapa kali total aktiva perusahaan menghasilkan 

volume penjualan”. Total assets turnover juga dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan digambarkan dalam rasio ini. Rumus untuk 

menghitung total assets turnover adalah: 
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4) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bertujuan mengukur efektivitas manajemen 

yang tercermin pada imbalan dan hasil dari investasi melalui 

kegiatan penjualan (Djarwanto, 2004:148). Rasio-rasio lain 

dapat memberikan petunjuk-petunjuk yang digunakan untuk 

menilai keefektivan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi rasio 

profitabiilitas akan menunjukkan kombinasi dari efek likuiditas, 

manajemen aktiva, dan utang pada hasil-hasil operasi. Rasio ini 

akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen 

perusahaan. 

Rasio profitabilitas atau kinerja operasi digunakan untuk 

mengevaluasi margin laba dari aktivitas operasi yang dilakukan 

perusahaan. Rasio profitabilitas ini antara lain: 

a) Gross Profit Margin 

Rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok. 

Persamaan untuk rasio ini adalah:  

 

b) Operating Profit Margin 

Rasio ini mengukur tingkat laba operasi dibandingkan 

dengan volume penjualan dengan persamaan sebagai 

berikut: 
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c) Net Profit Margin 

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan 

volume penjualan. Persamaan untuk mencari rasio ini 

adalah: 

 

d) Return On Investment (ROI) 

ROI dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 

menghitung jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini 

menunjukkan produktivitas dari seluruh data perusahaan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Persamaan 

rasio ini adalah: 

 

e) Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio yang membandingkan laba bersih 

denegan total ekuitas. ROE digunakan untuk mengukur 

tingkat pengembalian perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki 

oleh perusahaan. Rasio ini juga menunjukkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang dapat 

diperoleh oleh pemegang saham. Semakin tinggi ROE 
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menunjukkan semakin efisien perusahaan menggunakan 

modal sendiri untuk menghasilkan laba rugi pemegang 

saham. Persamaan rasio ini adalah: 

 

6. Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja merupakan suatu proses untuk menyediakan 

informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, 

bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 

mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya dan bagaimana tindak 

lanjut atas perbedaan tersebut. Jadi tampak jelas untuk melakukan 

evaluasi dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan, seperti yang 

terdapat dalam suatu program kerja. Program kerja ini pada gilirannya 

akan dilaksanakan dan dievaluasi. 

Ada beberapa aspek penting dalam mengevaluasi kinerja di dalam 

suatu perusahaan. Evaluasi kinerja dapat dilakukan dalam suatu 

perusahaan dapat digolongkan kepada dua aspek, yaitu evaluasi kinerja 

terhadap aspek keuangan dan evaluasi kinerja terhadap aspek non-

keuangan. Evaluasi terhadap aspek keuangan didasarkan pada laporan 

keuangan, sedangkan evaluasi terhadap aspek non-keuangan tergantung 

pada bidang apa yang akan dianalisis misalkan aspek strategis 

perusahaan, aspek pemasaran, aspek operasional dan aspek sumber daya 

manusia. Dalam hal ini penulis hanya membahas penilaian kinerja dari 

aspek keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
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Dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 

menggunakan analisis rasio keuangan yang diambil dari bagian-bagian 

laporan keuangan perusahaan. Di bagian sebelumnya telah dipaparkan 

mengenai jenis-jenis rasio keuangan yang umumnya digunakan dalam 

menilai kinerja baik dengan menganalisis satu rasio keuangan saja 

maupun dengan menganalisis beberapa rasio keuangan. Kinerja 

keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio keuangan 

tahun yang dinilai dengan rasio keuangan pada tahun-tahun sebelumnya 

(beberapa tahun perbandingan). Dengan membandingkan rasio keuangan 

pada beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun 

kemunduran kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan masing-masing 

rasio tersebut. 

 

B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

Tabel II.1 

Current Ratio 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Aktiva Lancar 19.917.816.880 17.800.937.779 15.126.342.013 

Kewajiban Lancar 6.333.478.775 6.238.867.353 7.120.510.983 

Rasio 3,14 2,85 2,12 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa current ratio PT 

Dewi Wuryan, dari tahun 2009 hingga 2011 mengalami penurunan. 

Pada tahun 2009 current ratio menunjukkan angka 3,14 yang berarti 

bahwa setiap Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp3,14 aktiva 

lancar. Pada tahun 2010 current ratio mengalami penurunan sebesar 

29% dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 2,85. Angka tersebut 

menunjukkan Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp2,85 

aktiva lancar. Dan pada tahun 2011 current ratio perusahaan 

menunjukkan angka 2,12 yaitu setiap Rp1,00  kewajiban lancar 

dijamin dengan Rp2,12 aktiva lancar. Namun meskipun terus 

mengalami penurunan, current ratio PT Dewi Wuryan dapat 

dikatakan baik karena telah mencapai kriteria 2:1 dan telah 

melampaui 100%, yang berarti perusahaan dianggap dapat menutup 

kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki. Penurunan 

rasio tersebut terjadi dikarenakan adanya penurunan jumlah aktiva 

lancar dan kenaikan kewajiban lancar dari tahun-tahun sebelumnya. 

b. Quick Ratio 

Tabel II.2 

Quick Ratio 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Aktiva Lancar 19.917.816.880 17.800.937.779 15.126.342.013 

Persediaan 2.417.574.434 2.844.205.217 3.339.185.596 

Kewajiban Lancar 6.333.478.775 6.238.867.353 7.120.510.983 

Rasio 2,76 2,40 1,66 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa quick ratio PT 

Dewi Wuryan, dari tahun 2009 hingga 2011 mengalami penurunan. 

Pada tahun 2009 quick ratio menunjukkan angka 2,76 yang berarti 

bahwa Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp2,76 aktiva 

lancar dikurangi persediaan. Pada tahun 2010 quick ratio 

mengalami penurunan sebesar 36% dari tahun sebelumnya yaitu 

menjadi 2,40. Angka tersebut menunjukkan Rp1,00 kewajiban 

lancar dijamin dengan Rp2,40 aktiva lancar dikurangi persediaan. 

Dan pada tahun 2011 quick ratio perusahaan menunjukkan angka 

1,66 yaitu setiap Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp1,66 

aktiva lancar dikurangi persediaan. Penurunan rasio ini dikarenakan 

kenaikan jumlah persediaan dan kewajiban lancar tidak diikuti 

dengan aktiva lancar yang justru jumlahnya turun dari tahun-tahun 

sebelumnya.  

c. Cash Ratio 

Tabel II.3 

Cash Ratio 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Kas dan Setara Kas 4.579.886.744 3.982.510.213 3.501.573.172 

Kewajiban Lancar 6.333.478.775 6.238.867.353 7.120.510.983 

Rasio 0,72 0,64 0,49 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa cash ratio PT Dewi 

Wuryan, dari tahun 2009 hingga 2011 mengalami penurunan. Pada 
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tahun 2009 cash ratio menunjukkan angka 0,72 yang berarti bahwa 

Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp0,72 kas dan setara kas. 

Pada tahun 2010 cash ratio mengalami penurunan sebesar 8% dari 

tahun sebelumnya yaitu menjadi 0,64. Angka tersebut menunjukkan 

Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp0,64 kas dan setara kas. 

Dan pada tahun 2011 cash ratio perusahaan menunjukkan angka 

0,49 yaitu setiap Rp1,00 kewajiban lancar hanya dijamin dengan 

Rp0,49 kas dan setara kas. Rasio-rasio diatas tidak dapat dikatakan 

baik. Hal ini dikarenakan jumlah kas dan setara kas yang tidak 

sebanding dengan jumlah kewajiban lancar yang dimiliki 

perusahaan, dimana kas dan setara kas mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun sedangkan kewajiban lancar semakin meningkat 

jumlahnya. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt Ratio 

Tabel II.4 

Debt Ratio 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Total Kewajiban 23.379.931.598 22.475.366.034 22.378.134.670 

Total Aktiva 25.914.454.597 24.844.804.869 24.288.287.445 
Rasio 0,90 0.92 0.92 

Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa debt ratio PT Dewi 

Wuryan meningkat dari tahun 2009 ke tahun 2010 dan stabil pada 
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tahun 2010 dan 2011. Pada tahun 2009 debt ratio menunjukkan 

angka 0,90 yang berarti setiap Rp1,00 total aktiva menjamin Rp0,90 

total kewajiban. Pada tahun 2010 debt ratio perusahaan mengalami 

kenaikan 2% dari tahun sebelumnya menjadi 0,92 yang artinya 

setiap Rp1,00 total aktiva menjamin Rp0,92 total kewajiban. Adanya 

kenaikan rasio sebesar 2% yang terjadi dari tahun 2009 ke tahun 

2010 tersebut bukanlah menunjukkan peningkatan kinerja yang baik 

bagi perusahan, hal ini justru menunjukkan solvabilitas PT Dewi 

Wuryan menurun. Namun pada tahun 2011 debt ratio perusahaan 

dapat ditahan untuk tetap berada di angka 0,92 yang berarti 

perusahaan dapat mencegah adanya kenaikan rasio yang dapat 

berpengaruh terhadap penilaian kinerja perusahaan yang semakin 

menurun dari tahun sebelumnya. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Tabel II.5 

Debt to Equity Ratio 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Total Kewajiban 23.379.931.598 22.475.366.034 22.378.134.670 

Total Ekuitas 2.534.523.010 2.099.438.835 1.910.152.765 

Rasio 9,22 10,83 11,72 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa debt to equity ratio 

PT Dewi Wuryan mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga 

2011. Pada tahun 2009 debt to equity ratio menunjukkan angka 9,22 
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yang berarti setiap Rp1,00 total ekuitas menjamin Rp9,22 total 

kewajiban. Pada tahun 2010 debt to equity ratio mengalami 

peningkatan sebesar 161% menjadi 10,83 yaitu setiap Rp1,00 total 

ekuitas menjamin Rp10,83 total kewajiban. Dan pada tahun 2011 

debt to equity ratio menunjukkan angka 11,72 yang juga meningkat 

dari tahun 2010, angka tersebut menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 

total ekuitas menjamin Rp11,72 total kewajiban. Peningkatan debt to 

equity ratio ini tidak dapat dikatakan baik bagi kinerja perusahaan. 

Karena semakin tinggi debt to equity ratio suatu perusahaan, 

menunjukkan semakin tingginya posisi utang perusahaan 

dibandingkan dengan modal sendiri sehingga dapat berdampak besar 

terhadap pihak luar, dalam hal ini investor, karena akan menurunkan 

tingkat solvabilitas. 

c. Time Interest Earned Ratio (TIE) 

Tabel II.6 

TIE 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

EBIT 1.306.479.059 2.160.563.599 3.294.276.782 

Biaya Bunga - - 149.911.934 

Rasio - - 21,97 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio TIE PT Dewi 

Wuryan pada tahun 2009 dan 2010 tidak dapat diketahui, hal ini 

disebabkan pada periode tersebut perusahaan belum memiliki beban 
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bunga, sehingga rasio TIE tidak dapat dihitung. Sebaliknya pada 

tahun 2011 rasio TIE telah dapat dihitung, hal ini disebabkan pada 

tahun 2011 perusahaan mengambil fasilitas kredit pada Bank 

Danamon, rasio TIE perusahaan pada tahun tersebut menunjukkan 

angka 21,97. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan 

mempunyai laba bersih yang besarnya 21,97 kali dari beban bunga 

yang ditanggung perusahaan. 

 

3. Rasio Aktivitas 

a. Average Collection Period 

Tabel II.7 

Average Collection Period 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Piutang 11.246.965.681 9.519.100.213 7.414.343.845 

Penjualan 30.393.215.035 35.756.723.571 40.069.237.485 

Rasio 135 97 68 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa average collection 

period PT Dewi Wuryan mengalami penurunan dari tahun-tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2009 average collection periode 

menunjukkan angka 135 yang berarti PT Dewi Wuryan rata-rata 

memiliki waktu untuk menagih piutangnya selama 135 hari. Pada 

tahun 2010 average collection periode bernilai 97 yang berarti 

perusahaan memiliki rata-rata waktu untuk menagih piutangnya 
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selama 97 hari. Dan pada tahun 2011 average collection periode 

bernilai 68 yang berarti perusahaan memiliki rata-rata waktu untuk 

menagih piutangnya selama 68 hari. Penurunan nilai average 

collection periode ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menagih piutangnya dan merubahnya menjadi kas dari tahun ke 

tahun semakin baik dengan waktu yang lebih sedikit. 

b. Inventory Turnover 

Tabel II.8 

Inventory Turnover 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

HPP 25.219.125.677 28.493.089.032 30.976.673.606 

Persediaan 2.417.574.434 2.844.205.217 3.339.185.596 

Rasio 10,43 10,02 9,28 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa inventory turnover 

PT Dewi Wuryan mengalami penurunan dari tahun 2009 hingga 

2011. Pada tahun 2009 inventory turnover menunjukkan angka 10,43 

yang berarti bahwa dalam setahun PT Dewi Wuryan dapat 

melakukan perputaran persediaannya sebanyak 10,43 kali atau 

dilakukan setiap 35 hari sekali. Pada tahun 2010 inventory turnover 

turun sebesar 41% menjadi 10,02 yang berarti bahwa dalam setahun 

perusahaan dapat melakukan perputaran persediaannya sebanyak 

10,02 kali atau dilakukan setiap 36 hari sekali. Dan pada tahun 2011 

menunjukan angka 9,28 yang juga mengalami penurunan dari tahun 
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2010, angka tersebut menunjukkan bahwa dalam setahun perusahaan 

dapat melakukan perputaran persediaannya sebanyak 9,28 kali atau 

dilakukan setiap 39 hari sekali. Penurunan rasio ini menunjukkan 

bahwa perusahaan membutuhkan waktu yang lebih panjang dari 

tahun ke tahun untuk melakukan perputaran persediaannya. Hal ini 

beresiko menambah biaya pemeliharaan persediaan perusahaan. 

Sehingga dibutuhkan peningkatan kinerja perusahaan dalam hal ini 

strategi penjualan persediaan. 

c. Fixed Asset Turnover 

Tabel II.9 

Fixed Asset Turnover 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Penjualan 30.393.215.035 35.756.723.571 40.069.237.485 

Aktiva Tetap 5.816.574.113 6.843.028.368 8.746.972.045 

Rasio 5,23 5,23 4,58 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa fixed asset turnover 

PT Dewi Wuryan pada tahun 2009 dan 2010 cenderung stabil dan 

mengalami penurunan pada tahun 2011. Pada tahun 2009 dan 2010 

menunjukkan angka yang sama, yaitu 5,23. Artinya, setiap Rp1,00 

aktiva tetap dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp5,23. 

Sedangkan pada tahun 2011 fixed asset ratio mengalami penurunan 

sebesar 65% dari tahun-tahun sebelumnya, yaitu 4,58. Artinya, 

setiap Rp1,00 aktiva tetap dapat menghasilkan penjualan sebesar 
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Rp4,58. Penurunan fixed asset ratio ini menunjukkan adanya 

penurunan tingkat efektivitas perusahaan untuk memaksimalkan 

aktiva tetap yang dimiliki guna menghasilkan penjualan. 

d. Total Asset Turnover 

Tabel II.10 

Total Asset Turnover 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Penjualan 30.393.215.035 35.756.723.571 40.069.237.485 

Total Aktiva 25.914.454.597 24.844.804.869 24.288.287.445 

Rasio 1,17 1,44 1,65 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total asset turnover 

PT Dewi Wuryan mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga 

2011. Pada tahun 2009 total asset turnover menunjukkan angka 1,17 

yang berarti setiap Rp1,00 total aktiva dapat menghasilkan penjualan 

sebesar Rp1,17. Pada tahun 2010 total asset turnover mengalami 

peningkatan sebesar 27% menjadi 1,44. Artinya, setiap Rp1,00 total 

aktiva dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp1,44. Dan pada 

tahun 2011, total asset turnover terdapat angka 1,65 yang juga 

meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 21%. Artinya, setiap 

Rp1,00 total aktiva dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp1,65. 

Peningkatan rasio ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam memaksimalkan penggunaan total 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

42 

 

aktiva untuk menghasilkan penjualan. Karena semakin tinggi total 

asset turnover semakin baik pula manajemen perusahaan. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Gross Profit Margin 

Tabel II.11 

Gross Profit Margin 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

Laba Kotor 5.174.089.358 7.263.634.539 9.092.563.879 

Penjualan 30.393.215.035 35.756.723.571 40.069.237.485 

Rasio 0,17 0,20 0,23 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa gross profit margin 

PT Dewi Wuryan mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga 

2011. Pada tahun 2009 gross profit margin menunjukkan angka 0,17 

yang berarti setiap Rp1,00 penjualan dapat menghasilkan laba kotor 

sebesar Rp1,17. Pada tahun 2010 gross profit margin mengalami 

peningkatan sebesar 3% menjadi 0,20. Artinya, setiap Rp1,00 

penjualan dapat menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,20. Dan pada 

tahun 2011, gross profit margin terdapat angka 0,23 yang juga 

meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 3%. Artinya, setiap 

Rp1,00 penjualan dapat menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,23. 

Peningkatan rasio ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam melakukan penjualan untuk 
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memperoleh laba. Karena semakin tinggi gross profit margin 

semakin tinggi pula laba yang akan didapat perusahaan 

b. Operating Profit Margin 

Tabel II.12 

Operating Profit Margin 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

EBIT 1.306.479.059 2.160563.599 3.294.276.782 

Penjualan 30.393.215.035 35.756.723.571 40.069.237.485 

Rasio 0,04 0,06 0,08 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa operating profit 

margin PT Dewi Wuryan mengalami peningkatan dari tahun 2009 

hingga 2011 masing-masing sebesar 2%. Pada tahun 2009 operating 

profit margin menunjukkan angka 0,04 yang berarti setiap Rp1,00 

penjualan dapat menghasilkan laba usaha sebesar Rp0,04. Pada 

tahun 2010 operating profit margin menunjukkan angka yang lebih 

besar dari tahun sebelumnya, yaitu 0,06. Artinya, setiap Rp1,00 

penjualan dapat menghasilkan laba usaha sebesar Rp0, 06. Dan pada 

tahun 2011, operating profit margin juga mengalami peningkatan 

angka rasio dari tahun sebelumnya menjadi 0,08. Artinya, setiap 

Rp1,00 penjualan dapat menghasilkan laba usaha sebesar Rp0,08. 

Peningkatan rasio ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam melakukan penjualan untuk 

menghasilkan laba usaha. Dengan kata lain PT Dewi Wuryan telah 
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mampu mengontrol beban-beban yang ada sehingga laba usaha dapat 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

c. Net Profit Margin 

Tabel II.13 

Net Profit Margin 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

Keterangan 2009 2010 2011 

EAT 333.529.567 499.128.902 536.989.152 

Penjualan 30.393.215.035 35.756.723.571 40.069.237.485 

Rasio 0,01 0,01 0,01 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa net profit margin 

PT Dewi Wuryan dari tahun 2009 hingga 2011 cenderung stabil. 

Pada tahun 2009 hingga 2011 net profit margin menunjukkan 

angka 0,01 yang berarti setiap Rp1,00 penjualan dapat 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,01. Nilai net profit margin 

yang sama dari tahun 2009 hingga 2011 dapat diinterpretasikan 

sebagai kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biaya pada 

periode tiga tahun terakhir tersebut sehingga laba bersih dapat 

mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat dikatakan juga, 

perusahaan telah berhasil mempertahankan tingkat efektivitas 

dalam melakukan penjualan guna menghasilkan laba bersih bagi 

perusahaan, untuk tidak mengalami penurunan rasio yang akan 

berdampak buruk pada penilaian kinerja perusahaan. 
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d. Return On Investment 

Tabel II.14 

Return On Investment 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 2009 2010 2011 

EAT 333.529.567 499.128.902 536.989.152 

Total Aktiva 25.914.454.597 24.844.804.869 24.288.287.445 

Rasio 0,01 0,02 0,02 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Return on 

investment  PT Dewi Wuryan mengalami peningkatan pada tahun 

2009 ke tahun 2010, sedangkan pada tahun 2011, nilai return on 

investment perusahaan cenderung stabil tidak berubah dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2009 return on investment menunjukkan 

angka 0,01 yang berarti setiap Rp 1,00 total aktiva dapat 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,01. Pada tahun 2010 dan 2011 

return on investment menunjukkan angka 0,02 yang berarti setiap 

Rp1,00 total aktiva dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,02. 

Secara garis besar, nilai rasio yang cenderung stabil tersebut di atas, 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat menjaga tingkat efektivitas 

dalam menghasilkan laba bersih. Hal ini juga turut dipengaruhi 

dengan adanya peningkatan jumlah penjualan dari tahun ke tahun. 
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e. Return On Equity 

Tabel II.15 

Return On Equity 

PT Dewi Wuryan 

Tahun 2009 – 2011 

Keterangan 2009 2010 2011 

EAT 333.529.567 499.128.902 536.989.152 

Total Ekuitas 2.534.523.010 2.099.438.835 1.910.152.765 

Rasio 0,01 0,01 0,01 
Sumber data : Laporan Keuangan PT Dewi Wuryan 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa return on equity PT 

Dewi Wuryan dari tahun 2009 hingga 2011 cenderung stabil. Pada 

tahun 2009 hingga 2011 return on equity menunjukkan angka 0,01 

yang berarti setiap Rp1,00 total ekuitas dapat menghasilkan laba 

bersih sebesar Rp0,01. Nilai return on equity yang sama dari tahun 

2009 hingga 2011 dapat diinterpretasikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam menjaga angka return on equity tetap pada posisi 

positif. return on equity yang positif menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dengan kemampuan 

modal sendiri yang dapat menguntungkan para pemegang saham. 

 

5. Laporan Keuangan Proforma Laba/ Rugi tahun 2012 dan 2013 
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Menurut laporan proforma laba rugi PT Dewi Wuryan pada tahun 2012 

dan 2013. Dapat dilihat dari tahun ke tahun perusahaan mengalami 

peningkatan kinerja keuangan, hal ini tercermin dari pencapaian laba 

bersih yang terus mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Secara 

keseluruhan perusahaan berhasil mempertahankan kinerja keuangan 

selama tiga tahun terakhir. 

Dapat dilihat, proyeksi penjualan perusahaan pada tahun 2012 dan 2012 

mengalami peningkatan yang cukup baik, yaitu masing-masing kurang 

lebih antara 14% - 15%. Artinya, perusahaan telah dapat mengevaluasi 

kinerja keuangan dari tahun-tahun sebelumnya untuk tidak diulang 

kembali dan menunjukkan adanya perbaikan. terlebih peningkatan ini 

juga termasuk upaya untuk meningkatkan kas, piutang perusahaan, juga 

laba bersih. Karena semakin tinggi nilai penjualan perusahaan, akan 

semakin tinggi pula pemasukan yang diterima perusahaan, dalam hal ini 

laba. Terbukti dengan peningkatan laba bersih pada tahun 2012 sebesar 

kurang lebih 28%. Untuk harga pokok penjualan atau HPP, peningkatan 

dari tahu ke tahun tersebut disebabkan adanya kenaikan harga bahan 

baku serta volume pembelian bahan baku sebagai akibat dari 

meningkatnya permintaan akan produk milik perusahaan. 

 

6. Laporan Keuangan Proforma Neraca tahun 2012 dan 2013 
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Menurut laporan proforma neraca PT Dewi Wuryan pada tahun 

2012 dan 2013. Dapat dilihat dari tahun ke tahun perusahaan 

mengalami penurunan nilai dihampir seluruh pos-pos neraca. 

Kas dan setara kas menunjukkan adanya penurunan nilai, hal ini 

disebabkan kas dan setara kas digunakan untuk menutup 

kewajiban lancar perusahaan yang mengalami peningkatan. 

Pada pos piutang mengalami penurunan, artinya perusahaan 

telah mampu menagih piutangnya, sedangkan adanya nilai 

persediaan yang bertambah, dapat diinterpretasikan bahwa 

perusahaan menambah jumlah persediaan guna menambah 

volume penjualan agar dapat meningkatkan laba bersih 

perusahaan. Namun demikian, meskipun secara garis besar nilai 

pada masing-masing pos neraca mengalami penurunan, bukan 

berarti kinerja perusahaan juga ikut memburuk, hal ini telah 

dibuktikan pada laporan keuangan proforma laba rugi 

perusahaan, bahwa dengan pos-pos neraca yang mengalami 

penurunan, perusahaan dapat memaksimalkan nilai-nilai 

tersebut untuk tetap menghasilkan laba perusahaan, bahkan 

meningkatkan nilai laba perusahaan dari tahun ke tahun. 
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BAB III 

TEMUAN 

 

Terdapat kelebihan dan kelemahan yang penulis temukan setelah melakukan 

analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas 

dan aktivitas, serta analisis laporan keuangan proforma PT Dewi Wuryan tahun 

anggaran 2009-2011. Kelebihan dan kelemahan yang penulis temukan antara lain 

sebagai berikut : 

 

A. KELEBIHAN 

1. Rasio Likuiditas 

Dilihat dari hasil analisis yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa 

nilai current ratio PT Dewi Wuryan masih dapat dikatakan baik karena 

nilai tersebut sudah mencapai criteria nilai rasio yang wajar yaitu 2:1, 

dan telah melampaui 100%. Hal ini berarti PT Dewi Wuryan dianggap 

dapat menutup kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki, 

terlepas dari nilai current ratio yang semakin turun di setiap tahunnya. 

2. Rasio Solvabilitas 

Dilihat dari hasil analisis yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa PT 

Dewi Wuryan masih dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang 

solvable. Debt ratio perusahaan menunjukkan total kewajiban masih 

dapat ditutup oleh aktiva yang dimiliki perusahaan, yaitu berbanding 0,92 
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: 1. Nilai rasio yang cenderung stabil berarti bahwa perusahaan dapat 

mempertahankan kinerjanya untuk mencegah adanya kenaikan rasio yang 

dapat berpengaruh terhadap penilaian kinerja yang semakin menurun. 

3. Rasio Aktivitas  

Dilihat dari hasil analisis yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan nilai rasio yang menunjukkan peningkatan kinerja 

PT Dewi Wuryan, yaitu average collection period dan total asset 

turnover. Untuk average collection period menunjukkan adanya 

penurunan nilai rasio yang berarti perusahaan memiliki kemampuan 

untuk menagih piutang-piutangnya dengan waktu yang lebih sedikit dari 

tahun ke tahun. Dan untuk total asset turnover rmenunjukkan adanya 

peningkatan rasio yang berarti perusahaan dapat meningkatkan 

kinerjanya dengan memaksimalkan penggunaan total aktiva untuk 

menghasilkan penjualan. 

4. Rasio Profitabilitas 

Dilihat dari hasil analisis yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan rasio-rasio profitabilitas perusahaan mengalami 

peningkatan, hal ini berarti perusahaan dapat meningkatkan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam melakukan penjualan untuk menghasilkan 

laba. Dengan kata lain PT Dewi Wuryan telah mampu mengontrol beban-

beban yang ada sehingga laba perusahaan dapat mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. 
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5. Analisis Laporan Keuangan Proforma Laba/Rugi 

Dilihat dari hasil analisis yang penulis lakukan, dapat dilihat dari tahun 

ke tahun perusahaan mengalami peningkatan kinerja keuangan, hal ini 

tercermin dari pencapaian laba bersih yang terus mengalami peningkatan 

di setiap tahunnya. Secara keseluruhan perusahaan berhasil 

mempertahankan kinerja keuangan selama tiga tahun terakhir. 

6. Analisis Laporan Keuangan Proforma Neraca 

Dilihat dari hasil analisis yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa 

adanya nilai persediaan yang bertambah, dapat diinterpretasikan bahwa 

perusahaan menambah jumlah persediaan guna menambah volume 

penjualan agar dapat meningkatkan laba bersih perusahaan 

 

B. KEKURANGAN 

1. Rasio Likuiditas 

 Kelemahan rasio likuiditas dapat dilihat dari current ratio, quick ratio 

dan cash ratio yang menunjukkan adanya penurunan nilai dari tahun ke 

tahun. Hal ini dikarenakan jumlah aktiva lancar yang mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun, sedangkan jumlah kewajiban lancar 

perusahaan terus bertambah. 

2. Rasio Solvabilitas 

 Kelemahan rasio solvabilitas dapat dilihat adanya peningkatan debt to 

equity ratio yang tidak dapat dikatakan baik bagi kinerja perusahaan. 

Karena semakin tinggi debt to equity ratio suatu perusahaan, 
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menunjukkan semakin tingginya posisi utang perusahaan dibandingkan 

dengan modal sendiri sehingga dapat berdampak besar terhadap pihak 

luar, dalam hal ini investor, karena akan menurunkan tingkat solvabilitas. 

3. Rasio Aktivitas 

 Kelemahan rasio aktivitas dapat dilihat adanya penurunan inventory 

turnover, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan waktu 

yang lebih panjang dari tahun ke tahun untuk melakukan perputaran 

persediaannya. Hal ini beresiko menambah biaya pemeliharaan 

persediaan perusahaan. Sehingga dibutuhkan peningkatan kinerja 

perusahaan dalam hal ini strategi penjualan persediaan. 

4. Rasio Profitabilitas 

 Kelemahan rasio profitabilitas dapat dilihat dengan nilai dari masing-

masing rasio profitabilitas PT Dewi Wuryan yang dapat dikatakan kecil, 

sehingga perusahaan harus meningkatkan kinerjanya untuk menambah 

nilai rasio profitabilitas perusahaan. 

5. Analisis Laporan Keuangan Proforma Laba/Rugi 

 Dilihat dari analisis laporan keuangan proforma laba/rugi PT Dewi 

Wuryan, kelemahan terletak pada pos beban operasional yang mengalami 

peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya sebesar kurang lebih 22%. 

6. Analisis Laporan Keuangan Proforma Neraca 

 Dapat dilihat dari analisis laporan keuangan proforma neraca, dari tahun 

ke tahun perusahaan mengalami penurunan nilai dihampir seluruh pos-

pos neraca. Kas dan setara kas menunjukkan adanya penurunan nilai, hal 
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ini disebabkan kas dan setara kas digunakan untuk menutup kewajiban 

lancar perusahaan yang mengalami peningkatan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan pada PT Dewi Wuryan 

tahun 2009-2011, penulis memperoleh hasil penelitian yang dapat 

disimpulkan sebagi berikut: 

1. PT Dewi Wuryan dalam keadaan yang likuid dan solvable, dapat 

dilihat nilai rasio likuiditas sudah mencapai kriteria nilai rasio yang 

wajar yaitu 2:1, dan telah melampaui 100%. Hal ini berarti PT Dewi 

Wuryan dianggap dapat menutup kewajiban lancar dengan aktiva 

lancar yang dimiliki, terlepas dari nilai current ratio yang semakin 

turun di setiap tahunnya. Dan debt ratio perusahaan menunjukkan 

total kewajiban masih dapat ditutup oleh aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

2. PT Dewi Wuryan memiliki struktur modal yang sumber 

pendanaannya lebih banyak menggunakan hutang daripada 

ekuitasnya, hal ini dapat dilihat dari nilai debt to equity ratio yang 

tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun, jika diteruskan akan 

berdampak besar terhadap pihak luar, dalam hal ini investor. 
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B. REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan yang telah dikemukanan pada bab sebelumnya, PT 

Dewi Wuryan diharapkan dapat meningkatkan nilai rasio likuiditas di tahun-

tahun yang akan datang, dengan menambah jumlah aktiva perusahaan, 

dengan demikian kewajiban yang bertambah setiap tahun dapat dijamin tanpa 

mempengaruhi posisi keuangan perusahaan, agar perusahaan tetap berada di 

posisi “aman”, dapat mengurangi jumlah kewajiban jangka panjang, dengan 

menambah aktiva perusahaan dengan meningkatkan volume penjualan, 

sehingga sumber pendanaan perusahaan tidak terlalu bergantung pada hutang, 

serta dapat mengadakan perbandingan dengan perusahaan lain. Dengan 

demikian, dapat diketahui posisi perusahaan di tengah-tengah perusahaan lain 

yang sejenis. Sehingga manajemen perusahaan akan lebih terpacu untuk 

selalu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 




